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Abstrak 

 

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajemen usaha bagi ibu rumah 

tangga yang terlibat dalam usaha kue kering skala kecil di Pondok Petir, Bojongsari, Depok. Program ini 

berfokus pada pemecahan tantangan utama seperti pengelolaan keuangan, pembagian tugas antar anggota 

kelompok, serta strategi pemasaran yang efektif. Pelatihan ini dirancang untuk membantu keberlanjutan 

dan perkembangan usaha kecil tersebut dengan memberikan pengetahuan praktis dalam mengelola 

keuangan, pengembangan produk, dan pemasaran melalui alat digital. Selain itu, pelatihan ini juga 

bertujuan untuk memberdayakan ibu rumah tangga dengan mengajarkan mereka cara memperluas usaha, 

meningkatkan kualitas produk, dan memperluas jangkauan pasar. Program ini melibatkan pengajaran 

partisipatif, simulasi langsung, serta studi kasus untuk memastikan peserta dapat menerapkan 

pembelajaran dalam situasi dunia nyata. Melalui pendekatan berbasis kelompok, pelatihan ini juga 

memperkuat solidaritas dan kerja sama antar anggota, yang meningkatkan efisiensi kerja kelompok. 

Kegiatan pelatihan yang berlangsung selama tiga bulan, mulai Januari hingga Maret 2025, dirancang 

secara bertahap dengan pendekatan praktis yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Hasil dari pelatihan ini 

terbukti bahwa pelatihan kelompok dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan memperluas 

pasar bagi kelompok usaha yang terlibat. 

 

Kata Kunci: Peningkatan Kapasitas, Usaha Kue Kering, Pelatihan, Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga, 

Keberlajutan Usaha Kelompok. 

 

Abstract 

 

This training program was designed to enhance business management competencies among housewives 

engaged in small-scale pastry enterprises in Pondok Petir, Bojongsari, Depok. The initiative specifically 

addressed key challenges, including financial management, task allocation among group members, and 

the development of effective marketing strategies. Structured to support the sustainability and growth of 

these micro-enterprises, the curriculum provided practical frameworks for financial oversight, product 

innovation, and digital marketing implementation. Furthermore, the program sought to empower 

participants by equipping them with strategies to scale their operations, refine product quality, and 

broaden market penetration.Educational methodologies emphasized participatory learning, applied 

simulations, and case study analyses to ensure the direct applicability of acquired skills in real-world 

contexts. A collaborative group-based approach was implemented to strengthen interpersonal solidarity 

and cooperative dynamics, thereby optimizing collective productivity.The three-month training program, 

conducted from January to March 2025, adopted a phased and needs-oriented structure to align with 

participants’ practical requirements. Post-intervention evaluations demonstrated that the training 

significantly improved participants’ business management proficiency, operational efficiency, and market 

reach. These outcomes underscore the efficacy of group-based educational interventions in fostering 

entrepreneurial development within community-driven enterprises. 
 

Keywords: Capacity Building, Pastry Business, Housewife Empowerment, Training, Group Business 

Sustainability. 
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PENDAHULUAN  

Usaha kelompok ibu rumah tangga memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat (Selliamanik dkk., 2024). Di wilayah Pondok Petir, Bojongsari, 

Depok, banyak ibu rumah tangga telah mencoba memulai usaha kue kering secara mandiri maupun 

berkelompok. Berdasarkan observasi langsung dan informasi dari ketua RW setempat, terdapat sejumlah 

ibu rumah tangga yang tergabung dalam usaha rumahan, namun sebagian besar di antaranya belum 

memiliki sistem pembukuan keuangan, strategi pemasaran digital, atau pembagian peran yang jelas dalam 

kelompok. Hingga saat ini, belum tersedia data resmi mengenai jumlah pelaku usaha ini, tetapi fenomena 

ini terlihat nyata dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Masalah utama yang dihadapi oleh kelompok ibu rumah tangga ini mencakup kurangnya keterampilan 

dalam pengelolaan keuangan usaha, pembagian tugas antar anggota yang tidak terstruktur, serta strategi 

pemasaran produk yang belum efektif. Kondisi ini mengakibatkan usaha yang mereka jalankan sulit 

berkembang dan bersaing, bahkan untuk menjangkau pasar lokal sekalipun. Dalam konteks ini, 

diperlukan intervensi berupa pelatihan keberlanjutan usaha yang tidak hanya membekali mereka dengan 

pengetahuan praktis, tetapi juga memberikan pendekatan terstruktur yang dapat langsung diterapkan 

dalam operasional sehari-hari. 

Pelatihan ini dirancang secara khusus untuk menjawab permasalahan tersebut. Fokus utama kegiatan ini 

adalah pada peningkatan kompetensi manajerial dan teknis ibu rumah tangga dalam mengelola usaha kue 

kering yang berkelanjutan. Pelatihan akan mencakup materi tentang pencatatan keuangan sederhana, 

strategi pembagian tugas yang adil, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk. 

Program ini juga dirancang untuk meningkatkan solidaritas dan kerja sama antar anggota kelompok, 

sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berdaya saing. 

Berbeda dengan program pengabdian serupa yang lebih berfokus pada pelatihan pembuatan produk, 

program ini menitikberatkan pada aspek keberlanjutan usaha. Meskipun pelatihan sejenis belum pernah 

dilakukan sebelumnya di lokasi ini, program ini disusun berdasarkan temuan berbagai penelitian dan 

praktik baik di wilayah lain yang menunjukkan bahwa penguatan kapasitas manajerial menjadi kunci bagi 

keberhasilan UMKM berbasis rumah tangga (I. Agustina dkk., 2023; Butarbutar dkk., 2022) ). Dengan 

pendekatan berbasis kelompok, partisipatif, dan berbasis praktik, pelatihan ini diharapkan mampu 

menjawab tantangan lokal dengan solusi yang relevan dan aplikatif. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengelola 

keuangan usaha secara sederhana dan efisien, mengatur pembagian tugas antar anggota kelompok, serta 

mengembangkan strategi pemasaran yang tepat sasaran. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk 

memberdayakan ibu rumah tangga yang belum memiliki usaha agar mampu memulai usaha kue kering 

secara mandiri dengan bekal keterampilan dasar. 

Manfaat yang diharapkan dari pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh peserta secara individu, tetapi juga 

berdampak secara kolektif bagi masyarakat. Keberhasilan program ini diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga, membuka peluang kerja berbasis rumah tangga, memperkuat ekonomi lokal, serta 

mendorong tumbuhnya jaringan usaha antar kelompok ibu rumah tangga di wilayah Pondok Petir, 

Bojongsari, Depok. Selain itu, program ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan literasi 

keuangan dan digital masyarakat secara umum. 

Dengan pendekatan yang praktis dan kontekstual, serta keterlibatan aktif dari peserta, program ini 

diyakini mampu memberikan solusi yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi kelompok usaha ibu 

rumah tangga dan sekaligus menjadi model pemberdayaan ekonomi lokal yang dapat diterapkan di 

wilayah lain. 

METODE  

Kegiatan ini di lakukan dalam waktu 3 bulan dan dilakukan di tiap akhir pekan serta dimulai Bulan 

Januari 2025 sampai dengan Maret 2025.Kegiatan dilakukan di lingkungan Pamulang Elok blok K & Q, 

Pondok Petir, Bojongsari, Depok. Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut  

1. Persiapan 

Persiapan dilakukan untuk memastikan kelancaran kegiatan. Pada tahap ini yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi dan mendata ibu-ibu yang tergabung dalam komunitas usaha kue kering di lingkungan 
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Pamulang Elok , Pondok Petir, Bojongsari, Depok. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan ketua atau 

pengurus komunitas untuk menentukan waktu dan lokasi yang sesuai, serta memastikan semua pihak 

yang terlibat dapat hadir. Materi yang akan disampaikan juga perlu disusun dengan baik..  

2. Dengar Pendapat 

Pada tahap ini tim pengabdian dari STIE GAnesha mengumpulkan ibu – ibu yang tergabung dalam 

komunitas dan mendengarkan hambatan dan tantangan yang di hadapi para pelaku usaha dan langkah apa 

saja yang sudah dilakukan para pelaku usaha untuk membuat usaha mereka tetap bertahan.  

3. Pengajaran Partisipatif 

Setelah mendengarkan bagaimana para pelaku usaha menghadapi tantangan dan hambatan dalam 

menjalankan kegiatannya, para tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi untuk memberikan 

solusi yang sesuai dengan permasaahan yang dihapai para pelaku usaha.Setelah koordinasi maka 

dilakukan pengajaran partisipatif kepada para pelaku usaha. Untuk memastikan bahwa peserta tidak 

hanya memahami teori yang diajarkan, tetapi juga dapat menerapkannya dalam situasi dunia nyata, 

metode interaktif digunakan untuk menyampaikan materi. 

4. Praktik dan Simulasi 

Sebagian besar pelatihan akan berfokus pada keterampilan praktis, terutama dalam hal pengelolaan 

keuangan, pembagian tugas, dan pembuatan dan pemasaran kue kering. Oleh karena itu, peserta akan 

diajak untuk melakukan simulasi tentang pencatatan keuangan, penghitungan pembagian hasil 

berdasarkan kontribusi masing-masing anggota, dan pengembangan produk . Tujuan simulasi ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang bagaimana teori yang diajarkan dapat diterapkan dalam situasi 

nyata ( Ika Agustina & Saputri, 2022). Diharapkan peserta akan merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

mengelola usaha mereka dengan cara ini (Tambunan dkk., 2022) . 

5. Pendekatan Kelompok dan Kerja Sama Tim 

Pelatihan ini juga akan mengutamakan pendekatan berbasis kelompok, di mana peserta akan dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok akan diberi tugas untuk menyelesaikan studi kasus 

atau proyek kecil yang berkaitan dengan pengelolaan usaha kue kering. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara peserta, serta mengasah kemampuan bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok. Dengan melibatkan peserta dalam 

kerja kelompok, mereka dapat saling berbagi pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki, yang 

pada gilirannya akan memperkuat kemampuan manajerial mereka dalam menjalankan usaha kelompok (I. 

Agustina & Kurniawati, 2024). 

6. Pembelajaran Berbasis Kasus 

Selama pelatihan, peserta akan diberikan studi kasus yang relevan dengan tantangan yang sering dihadapi 

oleh usaha kelompok kue kering. Misalnya, studi kasus mengenai bagaimana cara membagi keuntungan 

secara adil, mengelola konflik antar anggota kelompok, atau bagaimana mengembangkan produk baru 

yang dapat diterima pasar. Dengan menggunakan pendekatan berbasis kasus ini, peserta akan dilatih 

untuk berpikir kritis dan menyusun strategi yang tepat dalam menghadapi masalah yang ada (Silitubun 

dkk., 2025) 

7. Penerapan Teknologi Digital 

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha, pelatihan ini juga akan mengenalkan peserta pada 

penggunaan teknologi digital dalam pemasaran dan pengelolaan usaha. Peserta akan diajarkan cara 

memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk mereka, serta aplikasi-aplikasi sederhana yang 

dapat membantu mereka dalam pencatatan keuangan dan perencanaan produksi (Priyanto dkk., 2025). 

Penerapan teknologi ini diharapkan dapat membantu peserta memperluas pasar dan meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola usaha mereka (Radicic & Petković, 2023) 

8. Evaluasi 

Evaluasi menjadi bagian penting untuk mengukur sejauh mana peserta telah memahami dan menerapkan 

materi yang disampaikan. Evaluasi ini dimulai dengan menilai pemahaman peserta terhadap materi 

melalui diskusi kelompok mengenai pelatihan yang telah diberikan, serta sejauh mana mereka mampu 
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menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan, terutama dalam simulasi dan praktik yang 

telah dilakukan Penilaian lebih lanjut dilakukan terhadap keterampilan praktis yang telah diterapkan, 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan, pembagian tugas, dan pengembangan produk kue kering. 

Evaluasi juga mencakup penerapan teknologi digital dalam usaha peserta, dengan memberikan tugas kecil 

untuk menguji kemampuan mereka dalam memanfaatkan media sosial Selanjutnya, penyusunan rencana 

tindak lanjut diperlukan untuk memastikan peserta dapat terus mengembangkan usaha mereka, yang dapat 

meliputi pendampingan lebih lanjut atau kegiatan lanjutan. Akhirnya, seluruh kegiatan dilaporkan dalam 

sebuah laporan yang mencakup hasil evaluasi dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, baik 

untuk peserta maupun komunitas usaha yang terlibat. 

   
Gambar 1. Suasana Pelatihan Keberlanjutan Usaha Kelompok 

Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan program pengabdian ini adalah peserta pelatihan dapat meneruskan dan 

mengembangkan usahanya bersama kelompoknya, serta menerapkan apa yang sudah diajarkan selama 

pelatihan. Materi yang diberikan dirancang untuk mendukung keberlanjutan usaha kelompok, sehingga 

diharapkan peserta tidak hanya memahami teori yang diajarkan, tetapi juga dapat mengaplikasikannya 

dalam konteks dunia nyata. Penerapan keterampilan praktis seperti pengelolaan keuangan, pembagian 

tugas, pemasaran produk, dan penggunaan teknologi digital diharapkan dapat memperkuat usaha 

kelompok dan membantu mereka menghadapi tantangan yang ada (Olufemi dkk., 2024). Keberhasilan 

program ini akan terlihat ketika peserta dapat melanjutkan dan mengembangkan usaha mereka dengan 

lebih mandiri dan efisien, serta menunjukkan hasil positif dalam penerapan materi pelatihan yang telah 

diberikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Tahap Persiapan 

 Kegiatan dimulai dengan kunjungan tim pengabdian ke lokasi untuk memastikan bahwa acara dapat 

terlaksana dengan lancar. Kunjungan ini dilakukan untuk memeriksa kesiapan fasilitas, mengonfirmasi 

jadwal, dan memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam kegiatan, termasuk peserta dan pengurus 

komunitas, dapat hadir sesuai dengan rencana. Tim pengabdian mendatangi ketua komunitas yang ada di 

lingkungan Pamulang Elok Blok K & Q, Pondok Petir, Bojongsari, Depok, untuk mendiskusikan teknis 

pelaksanaan acara, serta menyepakati waktu dan tempat yang cocok untuk pelaksanaan kegiatan. 

Pengaturan logistik juga menjadi perhatian penting, seperti penyediaan ruang pertemuan yang nyaman 

dan memadai. Semua langkah ini diambil untuk memastikan bahwa setiap tahap kegiatan dapat 

berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, serta memberikan dampak positif bagi peserta.  

Setelah itu, dilakukan koordinasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa semua peserta yang terdiri dari 

ibu-ibu yang tergabung dalam komunitas usaha kue kering telah didata dengan jelas. Proses identifikasi 

peserta ini penting untuk memastikan kelancaran acara dan agar semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

dapat ikut serta.  

Setelah koordinasi dengan tim ketua komunitas selesai dilaksanakan maka dilakukan dengar 

pendapat.Pada acara dengar pendapat ini tim mengabdi mendengarkan semua keluh kesah atau tantangan 

dan hambatan yang di alami semua pelaku usaha dan untuk mendukung kelancaran diskusi selama dengar 

pendapat, tim pengabdian mempersiapkan alat bantu seperti lembar kerja, catatan, dan alat visual lainnya. 
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Kegiatan ini di rancang agar dapat memberikan dampak positif bagi peserta dan memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha dan memberi solusi praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam usaha mereka. 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini berisi kegiatan pengajaran partisipatif, praktik, simulasi pendekatan kelompok dan kerja sama 

tim, pembelajaran berbasis kasus, serta penerapan teknologi digital. Dalam rangka membantu pelaku 

usaha kue kering untuk lebih memahami dan mengelola usaha mereka dengan lebih efektif, berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh mereka perlu diidentifikasi terlebih dahulu. Tantangan ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari pengetahuan dasar tentang pengelolaan usaha hingga keterbatasan dalam 

mengakses teknologi yang diperlukan untuk mendukung operasional usaha. Oleh karena itu, solusi yang 

ditawarkan dalam program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh para peserta. Melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur, setiap kendala 

yang dihadapi oleh peserta akan diatasi dengan solusi yang relevan dan mudah diimplementasikan dalam 

dunia nyata(Zamiri & Esmaeili, 2024). 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, berbagai solusi telah disiapkan, mulai dari pelatihan 

pengelolaan usaha dasar hingga pengenalan teknologi digital yang dapat membantu meningkatkan 

efisiensi usaha mereka. Dalam table 1 berikut ini, akan dipaparkan beberapa kendala yang sering ditemui 

oleh pelaku usaha kue kering dan solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut, guna 

memastikan bahwa mereka dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan lebih efisien. 

Tabel 1. Kendala dan solusi untuk usaha kelompok kue kering di Pondok Petir, Bojongsari, Depok 

No Kendala Solusi 
 

1 
Kurangnya Pengetahuan tentang 

Pengelolaan Usaha 
Pelatihan Pengelolaan Usaha Kue Kering 

 

 

Banyak pelaku usaha kue kering yang 

tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

dalam pengelolaan usaha, terutama dalam 

hal pengelolaan keuangan, pembagian 

tugas, dan pemasaran produk. 

Memberikan pelatihan dasar tentang pengelolaan 

usaha kue kering, yang mencakup pengelolaan 

keuangan, pembagian tugas, serta strategi pemasaran 

produk yang dapat membantu pelaku usaha 

mengelola usahanya dengan lebih efisien. 
 

2 
Keterbatasan Akses terhadap Teknologi 

dan Alat Pendukung 

Pengenalan Teknologi Digital untuk Usaha Kue 

Kering 
 

 

Sebagian pelaku usaha mungkin kesulitan 

dalam mengakses teknologi yang 

memadai untuk memasarkan produk atau 

mengelola keuangan usaha. 

Menyediakan pelatihan tentang penggunaan teknologi 

digital sederhana seperti aplikasi pencatatan keuangan, 

serta cara memanfaatkan media sosial untuk 

pemasaran produk, guna membantu pelaku usaha 

memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi usaha. 
 

3 Waktu dan Sumber Daya Terbatas Sesi Konsultasi dan Pendampingan Berkelanjutan 
 

 

Pelaku usaha kue kering seringkali 

memiliki waktu terbatas untuk mengikuti 

pelatihan secara intensif dan mengelola 

usaha mereka secara bersamaan. 

Menyediakan sesi konsultasi dan pendampingan 

secara berkala, baik secara langsung maupun online, 

untuk membantu pelaku usaha menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dan memastikan mereka dapat terus 

mengembangkan usaha dengan baik. 
 

4 
Keterbatasan Pengetahuan Pemasaran dan 

Branding Produk 
Pelatihan Pemasaran dan Branding Usaha 

 

 

Beberapa pelaku usaha kue kering 

mungkin kesulitan dalam memasarkan 

produk mereka secara efektif dan 

membangun merek yang dikenal 

pelanggan. 

Memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran 

digital, seperti menggunakan media sosial untuk 

meningkatkan visibilitas produk, serta cara 

mengembangkan branding yang kuat untuk menarik 

perhatian pasar yang lebih luas. 
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5 
Tidak Ada Sistem Pengelolaan 

Keuangan yang Teratur 

Pengajaran Sistem Pengelolaan Keuangan yang 

Sederhana dan Efektif 
 

Banyak pelaku usaha kue kering tidak 

memiliki sistem pencatatan keuangan 

yang jelas, sehingga menyulitkan 

mereka dalam mengelola arus kas dan 

membuat keputusan bisnis.  

Mengajarkan peserta cara membuat pencatatan 

keuangan sederhana menggunakan metode yang 

mudah dipahami dan diikuti, untuk membantu 

mereka mengelola pendapatan dan pengeluaran 

usaha secara efektif dan membuat keputusan yang 

lebih bijak. 
 

Berikut adalah kegiatan -kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan pendampingan 

kepada para pelaku usaha :  

Pengajaran Partisipatif, bertujuan untuk melibatkan peserta secara aktif dalam proses belajar. Pada tahap 

ini, peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat mereka tentang tantangan yang mereka hadapi 

dalam usaha mereka. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang materi yang 

diajarkan, karena mereka dapat langsung menghubungkan teori dengan pengalaman mereka sehari-hari. 

Selama sesi pengajaran, tim pengabdian memberikan pemahaman mendalam mengenai berbagai aspek 

yang diperlukan untuk menjalankan usaha kue kering dengan sukses. Materi yang diberikan mencakup 

pengelolaan keuangan, pembagian tugas yang efisien dalam tim, serta teknik pemasaran yang efektif. 

Sebagai contoh, peserta diajarkan cara mencatat pengeluaran dan pendapatan secara teratur, bagaimana 

menghitung pembagian hasil yang adil, dan bagaimana memperkenalkan produk mereka ke pasar yang 

lebih luas. Dalam pengajaran ini, peserta tidak hanya diajak untuk mendengarkan, tetapi juga diminta 

untuk berbagi pengalaman dan solusi atas masalah yang dihadapi dalam usaha mereka, sehingga mereka 

bisa belajar dari pengalaman satu sama lain. 

Setelah tahap pengajaran, kegiatan dilanjutkan dengan praktik dan simulasi. Di sini, peserta diberi 

kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah dipelajari dalam situasi yang lebih nyata dan mendekati 

kondisi usaha yang mereka jalani. Simulasi ini penting untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga dapat menerapkannya dalam praktik (Frasson & G. Blanchard, 2012). Dalam 

simulasi ini, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diminta untuk melakukan pencatatan 

keuangan, merancang strategi pemasaran, dan membuat keputusan terkait pembagian hasil usaha. Selain 

itu, peserta juga dilatih untuk merancang produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan pasar dan daya saing. Simulasi ini bertujuan untuk membangun 

rasa percaya diri peserta dalam menjalankan usaha mereka dan memastikan bahwa mereka memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola usaha secara mandiri. 

Pendekatan Kelompok dan Kerja Sama Tim juga diterapkan dalam kegiatan ini. Peserta dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama dalam menyelesaikan studi kasus atau proyek kecil yang 

berhubungan dengan pengelolaan usaha kue kering. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta dalam bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan menyelesaikan masalah secara 

bersama-sama. Melalui kerja kelompok, peserta dapat belajar untuk saling mendukung dan mengatasi 

tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam usaha mereka. Selain itu, pendekatan berbasis kelompok 

juga dapat memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara peserta, yang merupakan faktor 

penting dalam mengelola usaha berbasis kelompok (Khushk dkk., 2022). Kerja sama yang efektif 

diharapkan dapat mempercepat penyelesaian masalah dan mengembangkan solusi yang lebih kreatif dan 

inovatif untuk usaha mereka (Serinkan & Kiziloglu, 2015) 

Selanjutnya, Pembelajaran Berbasis Kasus diterapkan untuk menggali solusi dari berbagai tantangan yang 

sering dihadapi oleh usaha kelompok kue kering. Dalam tahap ini, peserta diberikan studi kasus yang 

berkaitan dengan masalah nyata yang mungkin terjadi dalam usaha mereka, seperti bagaimana cara 

membagi keuntungan secara adil, mengelola konflik antar anggota kelompok, atau mengembangkan 

produk baru yang sesuai dengan permintaan pasar. Pembelajaran berbasis kasus ini memungkinkan 

peserta untuk berpikir kritis dan menyusun strategi yang tepat dalam menghadapi masalah tersebut 

(Farikah dkk., 2022). Dengan cara ini, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam menyelesaikan masalah yang sering dihadapi dalam dunia usaha. Studi kasus 

juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk melihat berbagai perspektif dan solusi yang bisa 

diterapkan dalam kondisi yang berbeda, memperluas wawasan mereka dalam mengelola usaha. 
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Penerapan Teknologi Digital juga menjadi bagian penting dari kegiatan ini. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, penting bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan teknologi digital guna 

mendukung pengelolaan usaha mereka (Daffa dkk., 2024). Dalam kegiatan ini, peserta diajarkan untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aspek usaha mereka, mulai dari pemasaran hingga 

pengelolaan keuangan. Peserta diperkenalkan dengan aplikasi sederhana untuk pencatatan keuangan, 

seperti aplikasi keuangan berbasis smartphone, yang memudahkan mereka untuk mencatat pengeluaran 

dan pendapatan secara lebih sistematis. Selain itu, peserta juga diajarkan cara memanfaatkan media sosial 

untuk mempromosikan produk mereka, memperkenalkan usaha mereka kepada pasar yang lebih luas, dan 

membangun brand awareness. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat membantu peserta memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usaha mereka. (Widowati dkk., 2025) Di 

dunia yang semakin digital ini, kemampuan untuk menggunakan teknologi dengan tepat sangat penting 

bagi kelangsungan dan keberhasilan usaha. 

Melalui rangkaian kegiatan yang melibatkan pengajaran partisipatif, praktik, simulasi, kerja sama tim, 

pembelajaran berbasis kasus, dan penerapan teknologi digital, diharapkan peserta dapat mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola usaha kue kering mereka dengan lebih efektif dan efisien. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membekali peserta dengan 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam dunia nyata, membantu mereka mengatasi 

tantangan yang dihadapi, dan memperkuat keberlanjutan usaha mereka. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan interaktif, diharapkan para peserta dapat terus mengembangkan usaha mereka, 

memperbaiki pengelolaan keuangan, meningkatkan daya saing produk, dan memperluas jangkauan pasar. 

Alur kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini seperti ditampilan pada gambar 2 di 

bawah ini  

 
Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat 

Pembahasan 

Pelatihan kelompok terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan usaha dan 

perluasan pasar. Dari segi pengelolaan, peserta pelatihan mampu mengimplementasikan berbagai teknik 

manajerial yang diajarkan, seperti pencatatan keuangan yang lebih terstruktur dan pembagian tugas yang 

lebih efisien antara anggota kelompok. Dengan adanya pembelajaran tentang pengelolaan keuangan dan 

pembagian hasil usaha yang adil, kelompok-kelompok usaha ini dapat mengelola arus kas dengan lebih 

baik, menghindari ketidakseimbangan finansial, serta meningkatkan efektivitas operasional mereka 

(Murdiono dkk., 2023) 

Selain itu, pelatihan ini juga berhasil memperkenalkan peserta pada teknologi digital yang dapat 

mendukung pemasaran produk mereka. Peserta yang sebelumnya terbatas dalam penggunaan media sosial 

dan teknologi untuk mempromosikan produk kini dapat memanfaatkan platform digital dengan lebih 

efektif, memperluas jangkauan pasar mereka. Penggunaan media sosial untuk memasarkan produk kue 

kering, serta aplikasi sederhana untuk pencatatan keuangan dan perencanaan produksi, telah membantu 

ibu-ibu rumah tangga untuk memperkenalkan produk mereka kepada konsumen yang lebih luas dan 

meningkatkan daya saing usaha mereka (Amanah dkk., 2024; Hadibroto dkk., 2023) 
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Melalui metode yang berbasis kelompok, para peserta juga diajak untuk saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman. Kolaborasi dalam menyelesaikan studi kasus dan proyek kecil selama pelatihan menguatkan 

rasa kebersamaan dan solidaritas antar anggota kelompok, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan 

mereka dalam mengelola usaha bersama (Sriati dkk., 2022) . Pendekatan ini menciptakan atmosfer kerja 

yang positif, di mana setiap anggota merasa lebih dihargai dan memiliki peran yang jelas dalam 

kesuksesan usaha kelompok mereka. Hasilnya, selain kemampuan pengelolaan yang meningkat, 

kelompok-kelompok ini juga mampu mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, membuka 

peluang baru untuk meningkatkan omset dan memperluas pasar mereka. 

Penutup 

Pelatihan yang diberikan kepada ibu rumah tangga yang terlibat dalam usaha kue kering di Pondok Petir, 

Bojongsari, Depok, berhasil memberikan dampak positif dalam peningkatan keterampilan manajerial dan 

keberlanjutan usaha mereka. Melalui pendekatan berbasis kelompok, peserta mampu mengatasi tantangan 

dalam pengelolaan keuangan, pembagian tugas antar anggota kelompok, serta penerapan strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Pelatihan ini juga berhasil memberdayakan peserta untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam pengelolaan usaha mereka, seperti penggunaan media sosial untuk promosi dan 

aplikasi sederhana untuk pencatatan keuangan. Pendekatan praktis yang digunakan dalam pelatihan, 

seperti simulasi dan studi kasus, memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan pembelajaran 

mereka dalam situasi nyata. 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa pengelolaan usaha yang lebih terstruktur dan efisien, 

didukung oleh teknologi digital, dapat meningkatkan daya saing dan memperluas pasar usaha kue kering. 

Dengan solidaritas dan kerjasama yang terjalin antar anggota kelompok, usaha mereka semakin 

berkelanjutan dan berkembang dengan baik. 
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